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BABIV 
PENUTUP 
4. 1. KesimpuJan 
Keterwakilan politik perempuan di lembaga legislatif atau DPRD memang 
sangat rendah jika dibandingkan dengan angka demografi yang berada pada 
kisaran angka lebih dcari 50%. Khususnya di Jawa Timur, terjadi penurunan 
angka keterwakilan perempuan dari beberapa kali periode yakni 16% pada 
periode 1982-1987, kemudian menurun menjadi 13% pada periode 1987-1992, 
kemudian menunm lagi menjadi 12% pada dua peri ode 1992-1997 dan 1997-1999 
dan saat ini menurun lagi menjadi 11%. 
Adapun penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan mengenai 
faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya keterwalikan politik perempuan di 
legislatif khususnya dalam kasus DPRD Jawa Timur periode 1999-2004 antara 
lain: 
1. 	 Faktor konfigurasi seeara jender dalam keanggotaan komisi, panitia 
musyawarnh, panitia anggaran, dan panitia khusus. Hal ini merugikan 
dalam beberapa hal antara lain pengkotakan perempuan pada pekerjaan­
pekerjaan yang sesuai dengan jendernya saja. Terlihat dari keanggotaan 
komisi kesejahteraan (komisi E) yang kebanyakan anggota perempuan ada 
pada komisi tersebut. Kerugian lainya adalah rendahnya keterlibatan 
perempuan dalam kerja-kerja kepanitian seperti panitia musyawarah dan 
panitia khusu~. Bahkan ada beberapa anggota perempuan yang sarna sekali 
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tidak pemah terlibat dalam semua kepanitian, baik ito panitia musyawarah, 
panitia anggaran, maupWl panitia khusus. Dan ketiga jenis kepanitian ini 
hanya parutia anggaran yang lOOih memberi tempat pada perempuan. Akan 
tetapi kepanitian anggaran ini jika dilihat tugas-hlgasnya tampak sekali 
bahwa togas-tugas tersOOut dekat dengan jender perempuan yang 
menganggap perempuan lebih pandai dalarn hal mengelola keuangan. 
Sebenamya pembagian secara jender ini bukanlah suatu kerugian mutlak 
bagi perempuan sebab semua kerja-keIja dewan baik yang dekat dengan 
jender laki-laki maupun peempuan adalah sarna mulianya Hanya saja 
kemudian perempuan menjadi tidak memiliki pengalarnan yang sarna 
dengan laki-laki, sedemikian halnya juga laki-Iaki lrurang memiliki 
pengalaman yang sarna dengan perempuan. 
2. 	 Faktor muktural. Faktor ini : 
- Seperti Wldang-Wldang, dan implementasinya seperti GBHN, propeda, 
dsb baik secara substansi yang kurang menunjukkan keberpihakan maupun 
ditingkatan pelaksanaan yang kurang bisa dirasakan. Seperti undang­
undang nomor 7 tabun 1984 yang diratifikasi dari konvensi CEDA W 
(Conventioan on the Ellimination ofAll Fonns of DiskriminatilHl Agains 
women) atau Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi 
terhadap Wanita yang sangat jauh hasilnya dalam tataran pelaksanaannya. 
Di bagian politik konvensi tersebut yang menginspirasikan knots politik 
perempuan sebesar 30% di parlemenpun, tidak mendapat keberpihakan 
secara jeIas dalam teks UU nomor 12 tabun 2003 tentang pemilihan 
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umum. Dalam UU terse but hanya tertulis 'dapaf untuk 
mempertimbangkan kuota politik perempuan sebesar 30%. 
- Perilaku kebijakan dalam partai politik yang bias jender. lni seperti 
kurangnya kepercayaan terhadap kader-kader perempuan terkait dengan 
penempatannya sebagai calon legislatif dari satu daerah pemilihan tertentu 
dan penempatan calon-calon legislatif perempuan pada daerah pemilihan 
yang 'kering' atau pada daerah 'basah' namun diurotan yang diperkirakan 
tidakjadi 
- Rekrutmen dan kaderisasi yang diskriminatif dalam tubuh partai 
politik. Ada perbedaan kebijakan partai dalam menyikapi program­
program yang terkait dengan rekrutmen dan kaderisasi perempuan di 
tubuh partai sebab menganggap kurang penting. Hal yang terkait dengan 
perempuan seolah banya penting untuk isu kampanye. 
- Lemalmya jaringan organisasi perempuan. Ini disebabkan sekat antar 
golongan, partai politik dan dominasi partai politik terhadap kebijakan dan 
program-program partai termasuk masalah jaringan organisasi perempuan. 
Hal ini menyebabkan kurangnya kerjasama dalam rangka peningkatan 
kualitas d.iri maupun organisasi perempuan dan kurangnya persatuan 
dalam membawa isu perempuan. 
3. Faktor kultural dan personal 
Anggapan politik sebagai sesuatu yang kotor. lni mertiadi beban 
psikologis ketika seorang perempuan memutuskan masuk ke dunia politik. 
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- Beberapa doktrin agama tentang jender. Adanya doktrin mengenai 
jender oleh agama -yang kebenarannya dipertanyakan banyak pihak!­
seperti kodrat perempuan adalah dirumah melayani suami dan anak-anak 
serta lainya yang menghalangi perempuan secara psikologis untuk mulai 
keluar rumah dalam rangka aktifitas politik. 
- Kurangnya kepercayaan diri perempuan. Seringkali selain kurangnya 
kepercayaan diri sendiri, perempuan harus mendapatkan dukungan dari 
pihak lain lmtuk memupuk rasa percaya dan memperoleh 'legitimasi' atas 
keberadaanya di luar rumah seperti izin suami, dukungan keIuarga dsb. 
Sebenarnya agak susah untuk mengkategorikan suatu faktor itu struktural, 
kultural, ataukah personal sebab hampir semua faktor tersebut saling terkait dan 
saling mempengaruhi satu sarna lain. Misalnya saja anggapan yang merendahkan 
kemampuan perempuan berakibat pada keputusan partai politik terhadap 
penempatan kader perempuan sebagai calon legislatif dari suatu daerah pemilihan 
tertentu. Akan tetapi yang sampai pada suatu kebijakan penulis masukan dalam 
faktor struktural dan pendorong-pendorongnya sebagai faktor kultural dan 
personal. Namun tetap saja semuanya saling terkait dan saling mempengaruhi. 
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